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A. Latar Belakang

Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 Sistem Pendidikan Nasional
tertera bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 BAB Il pasal 3 Sistem
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas dalam Suwarjo 2008:127).

Dalam mewujudkan fungsi dan tujuan dari undang-undang No. 20 tahun 2003 serta
pelaksanaan pendidikan di Sekolah Dasar, khususnya pada pembelajaran matematika
yang merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peran dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.

Adapun tujuan dari mata pelajaran matematika, khususnya di sekolah dasar

(SD) atau madrasah ibtidaiyah (MI) agar peserta didik memiliki kemampuan: (1)

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,
dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,



menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4)

mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah (Aisyah, dkk., 2007: 1-4).

Dalam mewujudkan fungsi dan tujuan dari pelajaran matematika yang merupakan
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Oleh sebab itu untuk dapat
mewujudkan tujuan dari pelajaran matematika khusus di Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah (MI) siswa perlu untuk belajar matematika. Belajar matematika adalah belajar
mengenal konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi
yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur
matematika itu (Bruner dalam Aisyah, dkk., 2007: 1-5).

Sehubungan dengan hal itu untuk dapat belajar mengenal konsep-konsep dan
struktur-struktur matematika perlu adanya pembelajaran yang kondusif, efektif, dan
menyenangkan yang diciptakan oleh guru agar siswa nyaman dan mudah menerima
materi yang mereka pelajari. Pembelajaran yang kondusif, efektif dan menyenangkan
dapat diciptakan oleh guru dengan menggunakan berbagai model, metode, dan media
pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan prasurvei yang dilakukan peneliti dan diskusi dengan guru kelas VA
SDN 08 Metro Timur pada tanggal 18, 21, dan 23 November 2011 saat pembelajaran
banyak siswa yang kurang aktif dan dalam proses pembelajaran sering terlihat guru yang
aktif dan siswa yang pasif, hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi siswa untuk bertanya
dan membaca meskipun mereka telah memiliki buku sebagai sumber pembelajaran.
Selain itu pada kegiatan diskusi dalam pembelajaran hanya siswa berkemampuan tinggi

yang aktif sedangkan siswa yang memiliki kemampuan rendah cenderung pasif . Tidak

hanya itu siswa yang aktif juga kurang peduli pada yang lain terbukti pada saat siswa



yang aktif selesai mengerjakan soal latihan yang diberikan guru mereka tidak mau
mengajari temannya yang tidak dapat mengerjakan soal tersebut.

Hasil prasurvei dan diskusi dengan guru kelas VA SDN 08 Metro Timur yang
dilakukan oleh peneliti, ada keterkaitan antara aktivitas dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas VA SDN 08
Metro Timur yang nilai rata-rata Ujian Mid Semesternya masih rendah yaitu sebesar
45,41. Sementara itu jumlah siswa yang belum mencapai KKM 15 siswa (55,56%)
dengan KKM vyang telah ditentukan yaitu 50. Siswa yang tuntas adalah siswa yang
memiliki aktivitas yang tinggi dalam proses pembelajaran sedangkan yang belum tuntas
adalah siswa yang aktivitasnya dalam pembelajaran rendah.

Hal ini bukan hanya disebabkan oleh siswa yang kurang aktif tetapi juga
disebabkan oleh guru yang belum menggunakan model-model pembelajaran secara
bervariasi dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran terasa membosankan dan
kurang menarik. Berdasarkan permasalahan di atas maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang mendorong siswa menjadi lebih aktif dan dituntut untuk bekerjasama
dalam kelompoknya serta mengajari sesama temanya guna memecahkan berbagai
masalah-masalah matematika.

Model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan tersebut adalah model
pembelajaran cooperative learning. Hal ini sejalan dengan Isjoni (2007: 16) yang
mengemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat
ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada
siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru
dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang
agresif dan tidak peduli pada yang lain.

Menurut Rusman (2011: 213) ada beberapa variasi jenis model dalam
pembelajaran cooperative learning, walaupun prinsip dasar dari pembelajaran



cooperative learning ini tidak berubah, jenis-jenis model tersebut adalah Student

Teams Achievement Division (STAD), jigsaw, Investigasi Kelompok (Group

Investigation), Make a Match (membuat pasangan), TGT (Teams Games

Tournaments) dan model struktural.

Salah satu bentuk pembelajaran untuk kondisi di atas adalah model cooperative
learning tipe jigsaw. Hal ini karena aktivitas-aktivitas yang ada pada model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw sangat mendukung. Aktivitas-aktivitas
jigsaw adalah sebuah contoh saling ketergantungan sumber secara positif, karena dalam
masing-masing home team tidak seorang pun dapat memperoleh semua informasi secara
lengkap, masing-masing akan memperoleh potongan-potongan informasi dengan
persepsi berbeda (Asma, 2006: 17).

Lie (dalam Rusman, 2011: 218) mengemukakan bahwa “pembelajaran kooperatif
model jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa
bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri”.
Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan
pembelajaran yang membentuk siswa ke dalam kelompok kecil yang mendorong siswa
menjadi lebih aktif serta menitikberatkan pada kerja kelompok.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka peneliti melakukan perbaikan
pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan judul penelitian “Peningkatan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Cooperative Learning tipe

Jigsaw Pada Pembelajaran Matematika Kelas VA SDN 08 Metro Timur Tahun Pelajaran

2011/2012”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas perlu diidentifikasi permasalahan yang

ada, yaitu sebagai berikut:



Rendahnya aktivitas belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas VA SDN 08
Metro Timur.

Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas VA SDN 08
Metro Timur, yaitu 15 siswa (55,56%) yang belum mencapai KKM yang ditentukan
yaitu 50.

Guru belum menggunakan model-model pembelajaran secara bervariasi, khususnya
model cooperative learning tipe jigsaw.

Siswa yang pandai tidak mau mengajari temannya yang tidak dapat mengerjakan
soal-soal latihan yang diberikan oleh guru.

Hanya siswa-siswa tertentu yang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw pada
pembelajaran matematika kelas VA SDN 08 Metro Timur dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa?

Bagaimanakah penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw pada
pembelajaran matematika kelas VA SDN 08 Metro Timur dapat meningkatkan hasil

belajar siswa?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah untuk:



1.

Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas VA SDN
08 Metro Timur dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning
tipe jigsaw.

Meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas VA SDN 08
Metro Timur dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe

jigsaw.

E. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

Bagi Siswa

Melalui penerapan model cooperative learning tipe jigsaw diharapkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dapat meningkat.
Siswa juga dapat terbiasa dalam bekerjasama pada sebuah kelompok belajar serta
memliki rasa tanggung jawab.
Bagi Guru

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di kelasnya, serta menambah wawasan guru dalam menerapkan model
cooperative learning tipe jigsaw.
Bagi SDN 08 Metro Timur

Merupakan bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan melalui penerapan model cooperative learning tipe jigsaw sebagai salah
satu inovasi model pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika.
Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dalam menerapkan model

cooperative learning tipe jigsaw pada pembelajaran matematika.



